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Doa Ratu Surga

Selamat Siang Bapak dan Ibu, mari kita berdoa Ratu Surga

Dalam Nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus. Amin.

Ratu Surga bersukacitalah, Alleluya
sebab Ia yang sudi kaukandung, Alleluya
telah bangkit seperti yang disabdakanNya, Alleluya,
Doakanlah kami pada Allah, Alleluya
Bersukacitalah dan bergembiralah, Perawan Maria, Alleluya,
sebab Tuhan sungguh telah bangkit, Alleluya
 
Marilah berdoa: Ya Allah, Engkau telah menggembirakan dunia dengan kebangkitan PutraMu, Tuhan kami Yesus Kristus. Kami mohon, perkenankanlah kami bersukacita dalam kehidupan kekal bersama bundaNya, Perawan Maria. Demi Kristus, pengantara kami.
Amin.


Lagu Pembukaan “Salam Bagimu Maria”

1. Di Lourdes di gua sunyi terpencil
Tampaklah Maria perawan murni
Reff: Ave ave ave Maria 2x
2. Gadis bersahaja dipilih Tuhan
Berhadapan muka dengan Ibunda – Reff
3. Perawan Maria molek bestari
Bermandi cahaya kemilau indah – Reff
4. Wajahnya yang manis bersunting senyum
Pakaiannya putih berikat biru - Reff

Tanda Salib dan Salam
	P
	:
	Dalam nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus,

	U
	:
	Amin

	P
	:
	Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah serta Tuhan kita Yesus Kristus selalu beserta kita.

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya.



 Pengantar	  
	P
	:
	Saudara dan saudari yang terkasih dalam Kristus. Kita patut bersyukur kepada Tuhan yang berkenan memilih Bunda Maria menjadi Bunda Tuhan Yesus Kristus dan bunda kita semua. Dalam pertemuan yang ke tiga ini , kita diajak untuk merenungkan bagaimana bunda Maria kepekaan Ibu Maria terhadap siatuasi dan kondisi orang lain melalui peristiwa pesta perkawinan di Kana yang kehabisan Anggur. Mari kita mengawali pertemuan dan doa kita hari ini dengan hening sejenak seraya mohon pertolongan Ibu Maria untuk proses PMB Unika Widya Mandala Surabaya Kampus Madiun yang sedang berjalan selalu diberkati Tuhan. Kita hening sejenak ….



Pernyataan Tobat  
	P
	:
	: Tuhan Yesus Kristus, dalam hidup dan pengabdian setiap hari, kami kurang rendah hati seperti Bunda Maria yang taat kepada Tuhan melalui Malaikat gabriel terutama pada saat mengambil keputusan terhadap hal-hal penting  yang menyelamatkan hidup sesama. Tuhan, kasihanilah kami.

	U
	:
	Tuhan, kasihanilah kami.

	P
	:
	Tuhan Yesus Kristus, kami lebih sering mengandalkan kekuatan sendiri dalam melaksanakan tugas setiap hari. 
Kristus, kasihanilah kami.

	U
	:
	Kristus, kasihanilah kami.

	P
	:
	Tuhan Yesus Kristus, kami sering kurang peduli terhadap sesama yang menderita, miskin, dan tersingkir baik harta maupun kasih yang mereka butuhkan. Tuhan, kasihanilah kami.

	U
	:
	Tuhan, kasihanilah kami.

	P
	:
	Semoga Allah yang Mahakuasa dan Maharahim mengasihani kita, mengampuni dosa kita, dan menghantar kita ke hidup yang kekal.

	U
	:
	Amin



Doa Pembuka
	P
	:
	Marilah berdoa:
Ya Allah Yang Mahakasih, syukur kami haturkan kepadaMu, karena KasihMu yang tak terbatas, Engkau telah menyelamatkan kami melalui Yesus, PutraMu yang lahir dari bunda Maria. Minggu yang lalu, bersama bunda Maria kami mengalami kecemasan dan kebingungan karena kehilangan Yesus. Setelah bersusah payah mencari, Yesus ditemukan sedang berada di dalam Bait Allah. Hari  ini, bersama bunda Maria kami berada dalam sebuah pesta perkawinan di Kana. Bukalah hati kami, sehingga kami memiliki kesediaan mewujudkan apa yang dikatakan bunda Maria kepada para pelayan, apa yang dikatakan kepadamu, buatlah itu. Dengan demikian, kami mengimani dan mengalami kehadiran Yesus yang menyelamatkan. Karena Dialah Guru dan Tuhan kami sepanjang segala masa, amin.

	U
	:
	Amin



Bacaan Injil  :  YOHANES 2:1-11 
	Lektor
	:
	Semoga Tuhan beserta kita.

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya.

	Lektor
	:
	Marilah kita mendengarkan Injil Yesus Kristus menurut Santo Lukas

	U
	:
	Dimuliakanlah Tuhan.

	Lektor
	:
	Pada hari ketiga ada perkawinan di Kana yang di Galilea, dan ibu Yesus ada di situ; 2:2 Yesus dan murid-murid-Nya diundang juga ke perkawinan itu. 2:3 Ketika mereka kekurangan anggur, ibu Yesus berkata kepada-Nya: “Mereka kehabisan anggur.” 2:4 Kata Yesus kepadanya: “Mau apakah engkau dari pada-Ku, ibu? Saat-Ku belum tiba.” 2:5 Tetapi ibu Yesus berkata kepada pelayan-pelayan: “Apa yang dikatakan kepadamu, buatlah itu!” 2:6 Di situ ada enam tempayan yang disediakan untuk pembasuhan menurut adat orang Yahudi, masing-masing isinya dua tiga buyung. 2:7 Yesus berkata kepada pelayan-pelayan itu: “Isilah tempayan-tempayan itu penuh dengan air.” Dan mereka pun mengisinya sampai penuh. 2:8 Lalu kata Yesus kepada mereka: “Sekarang cedoklah dan bawalah kepada pemimpin pesta.” Lalu mereka pun membawanya. 2:9 Setelah pemimpin pesta itu mengecap air, yang telah menjadi anggur itu -- dan ia tidak tahu dari mana datangnya, tetapi pelayanpelayan, yang mencedok air itu, mengetahuinya -- ia memanggil mempelai 19 Pendalaman Iman Bulan Maria Tahun 2021 laki-laki, 2:10 dan berkata kepadanya: “Setiap orang menghidangkan anggur yang baik dahulu dan sesudah orang puas minum, barulah yang kurang baik; akan tetapi engkau menyimpan anggur yang baik sampai sekarang.” 2:11 Hal itu dibuat Yesus di Kana yang di Galilea, sebagai yang pertama dari tandatanda-Nya dan dengan itu Ia telah menyatakan kemuliaan-Nya, dan muridmurid-Nya percaya kepada-Nya.

	U
	:
	Terpujilah Kristus



Renungan  			(dibacakan Oleh Pemimpin Doa dengan jelas)
Saudara dan saudari yang terkasih dalam Kristus. Dalam pertemuan yang pertama, bersama Maria kita berada di rumah, mengalami kehadiran malaikat Gabriel yang membawa berita terpilihnya Maria menjadi ibu yang mengandung dan melahirkan Yesus. Maria dengan sepenuh hati menyatakan: Sesungguhnya aku ini adalah hamba Tuhan, terjadilah padaku menurut perkataanmu itu. Pernyataan ini jelas mengungkapkan kesediaan Maria menjadi ibu Yesus. Dari kesediaan bunda Maria ini, kita berjalan melalui berbagai peristiwa: bunda Maria mengunjungi Elisabet, kelahiran Yesus di Betlehem, penyunatan dan pemberian nama Yesus, pentahiran bunda Maria dan mempersembahkan Yesus sebagai Putra sulung di Bait Allah. Dalam pertemuan yang ke dua, bersama bunda Maria kita kehilangan Yesus. Ketika menemukan Yesus di dalam Bait Allah, bunda Maria menyampaikan kebingungan dan kecemasannya. Yesus memberikan jawaban yang tidak dimengerti bapa Yusuf dan bunda Maria. Di dalam Bait Allah, nampak dengan jelas apa yang diinginkan, diharapkan bunda Maria dari Yesus, ternyata tidak terpenuhi. Yesus memiliki keinginan sendiri yang berbeda dengan apa yang diinginkan, diharapkan bunda Maria. Dari suasana Bait Allah yang sunyi dan suci, bersama bunda Maria kita beralih ke suasana pesta perkawinan yang riuh dengan kegembiraan. Bersama para muridNya, Yesus juga hadir dalam pesta pekawinan itu. Yesus tidak menolak suasana riuh kegembiraan sebuah pesta. Orang Yahudi memiliki kebiasaan menyelenggarakan pesta perkawinan selama 7 hari dengan anggur sebagai minuman wajib yang dihidangkan pada para tamu. Para tamu dapat meminum anggur sepuas-puasnya. Rupa-rupanya bunda Maria tidak hadir dalam pesta perkawinan itu sebagai tamu, tetapi lebih dari itu, yaitu terlibat langsung dalam penyelenggaraan pesta itu. Maka bunda Maria mengetahui bahwa anggurnya habis. Ini merupakan bencana yang sangat memalukan bagi mempelai dan tuan rumah. Bunda Maria menyampaikan kepada Yesus ancaman bencana kehabisan anggur: Mereka kehabisan anggur. Kata-kata bunda Maria itu nampaknya hanya sebatas menyampaikan informasi kepada Yesus. Namun sebenarnya jika dirasakan dengan hati, dapat dirasakan adanya ajakan kepada Yesus untuk ikut merasakan bencana aib yang akan menimpa. Meski bukan sebuah permohonan atau permintaan, namun dari kata-kata bunda Maria itu mengungkapkan keyakinan bahwa Yesus pasti melakukan sesuatu untuk mengatasi bencana aib yang akan terjadi. Atas kata-kata bunda Maria ini, Yesus menjawab: Mau apakah engkau daripadaKu, ibu? SaatKu belum tiba. Secara sederhana jawaban Yesus ini dapat diungkapkan: Ibu, engkau ingin Aku melakukan apa? SaatKu belum tiba. Tidak dijelaskan yang dimaksud Yesus dengan saatKu belum tiba. Nampaknya bunda Maria sangat percaya bahwa Yesus pasti melakukan sesuatu untuk mengatasi bencana yang mengancam itu. Maka bunda Maria meminta kepada para pelayan: Apa yang dikatakan kepadamu, buatlah itu. Kata-kata bunda Maria ini dengan sangat jelas menungkapkan kepercayaannya bahwa Yesus pasti melakukan sesuatu. Maka ia mengajak para pelayan untuk juga  percaya kepada Yesus. Tidak perlu banyak kata. Percaya saja dan lakukan apa yang dikatakanNya. Dan benar, kemudian Yesus berkata kepada para pelayan untuk mengisi dengan air 6 tempayan yang ada di situ: Isilah tempayantempayan itu penuh dengan air. Para pelayan segera mengisi tempayan itu dengan air seperti yang dikatakan Yesus. Setelah semua tempayan penuh berisi air, Yesus berkata kepada para pelayan: Sekarang, cedoklah dan bawalah kepada pemimpin pesta. Para pelayan itu pun menaati perkataan Yesus tanpa banyak kata. Air yang dibawa oleh pelayan kepada pemimpin pesta telah berubah menjadi anggur. Setelah mengecap air yang berubah menjadi anggur, kemudian pemimpin pesta itu memanggil mempelai laki-laki dan mengatakan: Setiap orang menghidangkan anggur yang baik dahulu dan sesudah orang puas minum, barulah yang kurang baik; akan tetapi engkau menyimpan anggur yang baik sampai sekarang. Tidak ada seorang pun yang tahu dari mana datangnya anggur yang baik itu, tetapi para pelayan tahu bahwa Yesuslah yang mengubah air menjadi anggur. Itulah mujijat pertama yang diperbuat Yesus. Dari peristiwa mujijat ini, kita dapat merasakan demikian dekat bunda Maria dengan Yesus. Kedekatan ini membuahkan kepercayaan yang penuh pada Yesus. Sebagai orang yang sangat dekat dengan Yesus, bunda Maria berdiri di antara dua pihak. Pihak pertama adalah Yesus. Pihak ke dua adalah banyak orang lainnya: para pelayan, pemimpin pesta, mempelai dan para tamu. Sebagai yang berdiri di antara dua pihak, bunda Maria menyampaikan kepada Yesus kesulitan yang sedang dihadapi. Bunda Maria percaya bahwa Yesus pasti melakukan sesuatu untuk mengatasi kesulitan yang sedang dihadapi. Bunda Maria juga membawa para pelayan untuk percaya kepada Yesus: Apa yang dikatakan kepadamu, buatlah itu. Dari kepercayaan yang demikian besar kepada Yesus, banyak orang menerima kebaikan dari Yesus, yaitu mereka terluput dari bencana aib habisnya anggur dan semua menikmati anggur yang baik. Setelah terjadi mujijat perubahan air menjadi anggur sehingga mempelai terlepas dari bencana aib, seolah bunda Maria hilang dari peristiwa itu. Itulah bunda Maria, dengan kepercayaannya yang besar pada Yesus, tanpa banyak kata dan menonjolkan diri, menghantar kita untuk percaya kepada Yesus dan mengalami kebaikanNya. Bersama bunda Maria kita dapat belajar untuk semakin percaya kepada Yesus dan karena itu berani dengan penuh kepercayaan membawa mereka yang ada di dekat kita untuk juga percaya kepada Yesus: orangtua, anak-anak, suami, istri, saudara. Kepada mereka kita berani menyatakan: Apa yang dikatakan kepadamu, buatlah itu, sehingga semakin banyak orang mengalami kebaikan Yesus meski mereka tidak tahu bahwa itu datang dari Yesus. Dari peristiwa perkawinan di Kana, kita menyaksikan bunda Maria menjadi pengantara banyak orang kepada Yesus dan sebaliknya, pertolongan Yesus bagi banyak orang. Sebagai ibuNya, Bunda Maria begitu percaya bahwa Yesus pasti bertindak membantu yang sedang menghadapi masalah. Apalagi yang menyampaikan masalah itu ibuNya. Karena percaya, maka bunda Maria memiliki harapan. Harapan itu yang menggerakkan bunda Maria untuk menyampaikan habisnya anggur. Marilah bersama bunda Maria kita berdoa rosario untuk menyampaikan kepada Yesus masalah apa saja yang sedang kita hadapi.
Doa Rosario 
Aku percaya akan Allah, ………
Kemuliaan kepada Bapa ….
Bapa Kami yang ada di surga, ….. 
Salam Putri Allah Bapa ,Salam Maria penuh rahmat, …..
Salam, Bunda Allah Putra, Salam Maria penuh rahmat, ….
Salam, Mempelai Allah Roh Kudus, Salam Maria penuh rahmat, ….
Kemuliaan kepada Bapa …..
Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya

Peristiwa Mulia Pertama  Yesus bangkit dari kematian 
Marilah kita Mohon Tuhan agar segera berakhir wabah covid-19 dan kerukunan serta perdamaian semua manusia.
Bapa Kami yang ada di surga …..
Salam Maria penuh rahmat, …. 10 kali		(dibawakan oleh petugas 2)
Kemuliaan kepada Bapa……
Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya
Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu, Amin

Peristiwa Mulia kedua Yesus naik ke surga 
Marilah kita mohon perlindungan pemimpin Gereja dan seluruh umat Katolik.
Bapa Kami yang ada di surga …., 
Salam Maria penuh rahmat, …. 10 kali		(dibawakan oleh petugas 3)	
Kemuliaan kepada Bapa ……
Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya 
Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu, Amin. 
Peristiwa Mulia ketiga Roh Kudus turun atas para Rasul
Marilah kita Mohon kebijaksanaan bagi para pemimpin masyarakat, pemerintah, dan Gereja.
Bapa Kami yang ada di surga,  …. 
Salam Maria penuh rahmat, ….. 10 kali		(dibawakan oleh petugas 2)
Kemuliaan kepada Bapa …..
Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya 
Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu, Amin. 

Peristiwa Mulia keempat Maria diangkat ke surga 
Marilah kita berdoa Untuk para Romo, para Katekis, Para Fungsionaris Paroki, Lingkungan, Stasi, wilayah beserta keluarga.
Bapa Kami yang ada di surga, ….
Salam Maria penuh rahmat, …. 10 kali		(dibawakan oleh petugas 3)
Kemuliaan kepada Bapa …..
Terpujilah nama Yesus, ….
Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu Amin. 
Peristiwa Mulia Maria dimahkotai di surga 
Marilah kita mohon berkat Tuhan untuk perkembangan Universitas katolik Widya Mandala baik kampus Surabaya maupun kampus kota Madiun.
Bapa Kami yang ada di surga, …..
Salam Maria penuh rahmat, …. 10 kali		(dibawakan oleh petugas 2)
Kemuliaan kepada Bapa …..
Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya 
Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu,
Amin. 

Doa Penutup					  (Di doakan bersama-sama)
	P
	:
	Allah Bapa yang Mahakuasa, dalam peristiwa perkawinan di Kana, menyaksikan bahwa bunda Maria sangat percaya dan meletakkan harapan kepada Yesus, PutraNya. Sebagai murid Yesus, bantulah kami, ya Bapa, sehingga kami memiliki kepercayaan dan harapan seperti bunda Maria. Jadikanlah kami anak-anak yang semakin dekat dengan Maria, bunda kami. Utuslah Roh KudusMu untuk senantiasa menyerukan dalam hidup kami kata-kata bunda Maria: apa yang dikatakan kepadamu, buatlah itu. Demi kemuliaan NamaMu yang bersama PutraMu Yesus Kristus, Guru dan Tuhan kami, dalam persekutuan dengan Roh Kudus, hidup dan berkuasa sepanjang masa, amin.

	U
	:
	Amin.

	P
	:
	Kemuliaan kepada Bapa dan Putera dan Roh Kudus

	U
	;
	Seperti pada permulaan sekarang selalu dan sepanjang segala abad  Amin

	P
	:
	Terpujilah nama Yesus, Bunda Maria dan Santo Yosef

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya

	P
	:
	Dalam Nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus.

	U
	:
	Amin



Lagu Penutup “Mengasih Maria”

Mengasih Maria, kerinduanku,
menjadi abdinya, cita hidupku
Ya Bunda surgawi, sambut baktiku
kini kuhaturkan doa padaMu

Maria pemurah, ratu surgawi
engkaulah bundaku, aku anakmu
Janganlah biarkan, apapun juga
memisahkan kita kini dan kelak
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